_ﬁkota«kota besar Indonesm beiakang—
“muncul . ge;aia makin- banyaknya
rangtua yang: memasukkan -anak-
anaknya ‘pada- bimbingan: belajar .atau
kelompok bermam Ini merupakan bagian

ke £ memang kompleks dan menuntut anak—
anak supaya men;ach mdzvxdu yang tangguh
Di ‘sini pentingnya peran orangtua untuk
memberi’ imbangan” berupa ‘segi afektif
‘terhadap siniasi- vang terasa berat di segi
kognitif. ‘Orangtua seharusnya memberikan
rasa.aman: secara: psikologis. sehingga akse-
lerasi di-bidang kognitif etap dapat - betjalan.
iy Bagi- saya, ‘anak-anak .yang . “dipaksa”
memahami satu atau beberapa mata.pelajaran
yang sebelumnya diberikan. unwk kakak-
kakaknya, lebih, bersifat 1nd1v1duai Tidak
setiap anak mampu menyerap hal- hai yang
cukup berat Saya sendiri sangat tidak setuju
b1§a semua mata peIa;aran dibérlakukan se-
cara umum, Ini hanya berlaku untuk golong-
an anak berbakat, karena kemampuan dan
kapasitas mentalnya memungkinkan hal ‘ini
bisa “dibérikan: Bila menjadi- gejala - umum
akan ‘memunculkan efek sampingan berupa
anak yang frustrasi, merasa gagal,-atau disu-
dutkan oleh situasi. Akibatnya, si anak malah
menjadi apatis atau agresif yvang ditandai oleh
tampilnya mereka untuk menarik perhatian
dengan “berprestasi” negatif. .

. Pada titik tertentu dirasa periu memberx~
kan blmbmgan bela}ar secara prwaz‘e Artmya

Seto Mulyadi. -
Pemerhau Masalah Anak

-mata pelajaran yang kini d1ber§al{ukan Iebxh'

menekankan perangsangan belahan otak
sebelah kiri seperti-logika, matematis; hafa
dan sebagaznya Tetapt imajinasi, 1ntu151_krea-
tivitas, evaluasi dan sebagainya.di belahan
otak. kanan . kurang ditekankan, "'Pa'dahal
keduanya sangat dxbutuhkan untuk be
secara seimbang. Era perdagangan
tentu memerlukan inovasi dan ide- id
yang sulit diharapkan muncul dari anak»anak
yang ‘otak belahan kanannya ridak dilatih

‘Memang banyak pihak yang mémanfaai:
kan wakt Juang: anak-anak yang: dmnggai
bekerja- orangiua.+Di- antaranya ‘melalui-ke:
lompok bermain (plgy group) unk menjawab
kebutuhan. masyarakat. Beberapa ahli me-
ngatakan anak-anak usia lima mhun pertama
berada dalam .situasi. perkembangan yang
kritis. Bxla berdiam. diri di rumah atau hanya
ditemani orang yang kurang memahami | pen-
didikan dan kejiwaan, potenm berharga sang
anak akan berlalu sia-sia. Dengan kata' lain,
sangatlah terlambat bila ‘stimulasi mental di-
berikan pada anak yang telah melewati masa
lima’ rahun pertama Bila tidak dirangsang,
dilatih berbicara atau mengeluarkan pendapar,
dia ‘akan menjadi anak yang tidak dapat
menampilkan potensi semaksimal mungkin.
Anak-anak ibarat lilin yang kian sulit dibentk
setelah usai lima menit pertama.

Mereka yang masuk dalam kelompok
bérmain memang tergantung paca ixeiompok
bermain itu sendiri, Kelompok bermain yang
baik ;usl:eru mampu mendorong dan merang-

upayd Llil IiiClii:iJ.lb ULUuLUllf&dll LUILUI& 1C-
ngejar ketertmggalan dalam maia pelajaran
tertentu. Bila ‘si anak malah kurang waktu
bermain, mengembangkan imajinasi, atau
melakukan akiivitas bersifat evaluasi justeru
membuatnya seperti robot. Seperti diketahui,

sargdaya kregif SanganEkTAdT vang e
ngatakan bahwa puncak’ tertinggi kemampu-
an kreativitas ‘manusia berada di usia 4-5
tzhun. Bahlan sekitar 50-60% perkembangan
otak manusia ditentukan pada ‘lima wahun
periama usia seorang anak. Bila kelompok
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tambahan perbendzaharaan |
-.ta; dan ‘penanaman nilai-nilai -
moral: P e
' .Pada dasarnya znak-anak .
memiliki’ berbagai: kecende-
rungan yang tergantung faktor
-ge_nf_étik;; dan lingkungan -atay;:
menurut-Ki- Hadjar Dewantara,
dipengaruhi-unsur dasar .dan
ajar.- Bila sejak balita dikenal-
kan berbagai profesi-atau di~
biasakan -oleh. guru:untuk Y By
mengamati, .misalnya, -proses. pertumbuhan

kecambah, kelahiran kelinci atau p_fc'm_buaha_;n_.._,
putik maka wawasan anak semakin bersemi-
seria memiliki kemampuan mengajukan per-.
tanyaan: yang-lebih . kritis. Boleh Jjadidari:
kcm__ampuaﬁ ini.dia bisa.menjadi wartawan, . -
gury, -atau - ilmuwan. Tidak ada ilmuwan

manapun’ di dunia yang rasa ingin tahunya -
lebih besar dagipada_anak-anal usia balita. ==
Terapi saat-bertanya malah disuruh diam atag -
ki belasan kelompok bermain juga mem-
“punyai warna dalam program pendidikan dan
_r:mengambil poins-point Taman Kanak-kanak,

diperiakukan keras oleh lingku_ngé_ﬁ_, dia pasti

akan ‘menjadi- anak  yang. mengembangkan

sikap tidak mau tahus.-

Secara . ideal kelompok bermain seharus- -

nya memberi stimulan. Namun di pihak lain
masih banyak orangtua. yang belum me-
nyadari sepenubnya makna ini. Melalui jalan
dialog, -konsukltasi psikologi, araw. seminar
diperoleh gambaran rata-raia - 50- persen
erangtua yang tahu dan 50 persen -belum
tahu tentang: niac mereka memasukkan anak-
anak ke dalam_kélompok bermain. Qrangtua
yang belum -tahu mengatakan agar anak

:y'ahg_ :penting_adélah_ ba gaimaﬁa meran.g'_s‘a'n g
+daya keeatif anak-anak. - . .. . -
% 'Banyak alternatif kelompok bermain .di

Jakarta dari kelompok bermain khas Indo-

-nesia hingga -yang -menggunakan Inggris

sebagai bahasa pengantar. Semua akan mem-

) _b:a:hji'r dalam era: perdagangan bebas. Dalam
“hal ini bekal orangtua terhadap anak sangat
penting agar mereka bisa -memilih secara

tepat. Yayasan Mutiara Indonesia yang memi-

namun dibuat lebih sederhana supaya terjadi
kesinambungan -aktivitas. Sebagian besar
peserta berasal dari kelas menengah ke atas,
tetapi ada pula anak pegawai negeri, tukang
sapu, dan ttkang sayur yang diberikan bea
siswa khusus.:. -

Bermain Kreaiif

. Sﬁmgat- baﬁyak alat ijermainar.i _:untuk

1 i1
[AN P B ruariN G 8

aucu..i&a. :Z.JL-& iﬂlllbﬂ:l'_?iii}.al_ ijd.ll Y FL L;c‘:i..)a!.
banvak teman sebagai alasan mengapa anak-
anak-dimasukkan dalam kelompok bermain.
Alasannya memang bukan karena ikut-ikut-
an, Mereka lebih melthat pada aspek pe-
ngembangan sosialisasi, namun menurut saya

?\riaiuau D\-\.ﬁlllk)dlllcl lUbUt il
sekali tekan langsung jalan memang tidak
memiliki unsur kreativitas. Sebenarnva -alat
permainan dari balok sederhana hingga ber-
macam warna mencolok dapat mengembang-
kan kreativitas anak. Pengusaha melihatnya
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3 ".l}an kaxena dibarmn
k yang ingin mengetahui
-dalam mainan tersebut ‘Se-
mentara banyak toko masxh
‘menjual ‘beraneka 'mainan’ yang
amat jarang berkaitan“dengan
perkembangan: kreativitds anak:
Semiua “ifi tentu tidak harus
berhenti‘pada‘’rasa ‘prihatin:
Dalam “berbagai’ kesempatan
saya ‘mencobat menyaddrkan -
betapa ‘péntingnya ‘belahan
otak sebelah kanan atati bagai-
mana’ merangsang “kecerdasan
dan kreativitas sejak usia “dini
secara’ seimbang. Di sisi ‘lain,
alat-bermain yang cukup efektzf
mengembangkan kreativitas’

_ belakangan m: menumt-saya
kuncinya adalah komunikasi
-efekiif-antara‘orangtua dengan
anak. ‘Kami sélalu- menanam-
kan pembentukan. ;embatan
komunikasi yang kokoh: dari
usia dini. Salah'satu Usaha kon-
~kret ‘adalah’ mempopulerkan
‘kembali aktivitas’ mendongeng
‘yang-kini-dianggap kuno'dan
sudah mulai ditinggalkan: Kita
mengajak dan’ melatih “ordng-
* tua ‘untuk biasa ‘mendongeng
menjelang anak tidur.: Men-
dongeng - merupakan - dasar
~ pembentukan komunikasi - se-
‘hingga bila sejak balita ‘men-
“dengar‘dan ‘mendongeng séte-
lah ‘besar dia akan sering
bercerita saling tukar informasi,

seharusnya “berlanddskan ‘pada
filosefi periciptaan alat’bermain itu sendisi.
Anak-anak senang merombak; bereksplorasi,
dan bereksperimen dengan mainannya. Bila
sederhana, menarik, dan bisa diubah menjadi
aneka bentuk, sang anak dapat dipastikan
akan asyik dengan mainannya.

Kita periu pula menegaskan bahwa, da-
lam kaitan dengan perkembangan kreativitas,

:sehinggatidak ada komunikasi
yang hilang. Sekarang vyang terjadi adalah
remaja yang baik di mata orangtua, setelah
ditangkap aparat keamanan si orangtua tetap
meyakini bahwa anaknya tetap anak ‘yang
baik, padahal terjadi penyimpangan dantidak
pernah ada komunikasi yang akrab. Berbagai
penyimpangan perilaku remaja saat ini akar-
nya adalah pada masa balita yang tidak ada

ATTEN T TdaR Rarus Qe Faian— dapat
dikreasikan sendiri. Justeru tugas’ orangtua
harus bisa menjaga keseimbangan sehingga
anak cukup kreatif dengan alat bermain yang
ada dan tdak terjerumus menjadi konsumtif.
Anak-anak seharusnya didorong unmuk ikut

xomunikasi. Orangitua merasa cukup dengan
adanya pembantu dan memberi uang, tetapi
tidak mengkondisikan kemunikasi: bathin.
Orangtua juga sering menggampangkan de-
ngan mengatakan lebih mudah tegalin komu-
nikasi bila anaknya sudah duduk di kelas
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- _perkembangén .kepnbadlan .a.x'iz.lk. i Mer

_'bayar kecenderungan konsumuf anak-
- anaknya sebagm irnbalan: dan rasa bersalah,
Mereka merasa bahwa: apa: yang dxperoleh
"dengan susah- payah memang :uniuk menye-
' "nangkan ‘hati-anak- anak: Uang: yang didapat
-akan: dlpakm untulk: “memuaskan” «dahaga
bermain sanganak. Periahan—lahan dan-tanpa
disadari’ sikap. demlkian justeru: menyesatkan
perkembangan ~anak. Banyak pulayang
mengeluh dampak film yang ditayvangkan
televisi terhadap anak-anak mereka. Televisi
seringkali ~dijadikan -kambing - hitam." Saya
sendiri *banyak ‘menemui rorangtua. yang
mempunyai - wibawa .dan: 'secara: konsisten
menjalankan:aturan; bersama dalam keluarga
seperii jadwal belajar; bermain;sembahyang,
dan bércengkerama. Artinya,;semua::tetap
terpulang »pada. orangtua i -rumah. .Ibarat
bangunan itu’ merupakan poncias1 pahng
kokoh - - - - C

Identzms Aztematy“

Kehadian Si- Ixomo yang. diambil clari
f1gur binatang komodo, sebetulnya. merupa-

- “membutuhkan. zdent;ﬁkas; -melalui tokohif:z
‘yang. dapat di]adlkan panutan Tokoh iden-_'_"

Tetap1 orangtua L&dﬁng-kadang mem-

tifikasi. bisa :berupa:orangua: sendir; S
bupaﬁ Tlurah; presiden, jenderal; bintang film;
atau‘tokoh fiktif: yang hadir dalam kehidupan
anak melalui komik. dan bacaan—bacaan De::
ngan berkembangnya zaman dan informasi
melalui berbagai media, anak ingin mengenal -
dan dekat - dengan tokoh : tersebui, Mereka
mencoba memiliki gambarnya melalui kalens
dar, karm :poster; leaflet, dan lain-ain. Waktu
silam: dipasang ‘poster Beatles atau Kogs Plus,
sekarang mungkin- Madonna,: Michael. Jack-
son, atau atler; Hal ini sudah pasti diman-
faatkan ‘secara jeli oleh pebisnis untuk mer
ngem_k,kan_tong _a__na_kjan_ak Orangtua di 511;_1-
seharusnya mempunyai fungsi kontrol.-
...Mereka dalam taraf.usia membentuk. ke—
lompok:Bila:memakai tas punggung, maka
semua-akan memakaitas serupa. Sepaw pun
harus sama. Mereka saling mencoba . uniuk
menyesuaikan: dengan nilai atau norma yang
ada. Zaman sekarang mode poly-pocket mulai
cincin, kalung, gelang, dan mereka pun ber-
lomba mengoleksi, sementara pabrik mem-
banjiri:dengan kreasi-baru. Secara tidak lang-
sung memang merupakan bentuk eksploitasi
pebisnis; tetapi di'satu sisimerupakan bagian
kehidupan anak unwmk -mendapatkan iden-
titas. Mereka  ingin mendapatkan .identitas
yang serupa identitas kelompok. Sekarang
tinggal.-bagaimana orangtua membimbing

BRI pEvA IR e Ty a e g kik
Satria Baja Hitam; Power Ranger, Dora Emon,
dan -segala macam..Ini-uniuk menunjukkan
adanya tokoh alternatif yvang mempunyai-akar
budaya bangsz Indonesia. Kemo pun mem-
punyai sifat positif yang menekankan supaya

sUpEyATAnukeagktdER e e Tdetng
yang sifainya .materialis, misalnya, mereka
yang sudah. dapat membaca atau menghapal
doea -maka inilah vang dapa: dipopulerkan.
Jadi, orangtua. tinggal mengarahkan unmulk
memilih alternatif: vang ada. @
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